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ARTICLE INFO ABSTRACT

The creative industry has the potential to generate unique products and
services that are in demand both in the local and international markets.
Public policy innovation becomes highly relevant. The local government of
DKI Jakarta needs to develop policies that support the growth of the creative
economy sector, such as providing adequate facilities and infrastructure,

Keywords mentoring and training for creative industry players, as well as promoting

Innovation: and marketing local products. This study aims to analyze the effectiveness of
Public Policy; public policy innovation implemented by the local government of DKI
Creative Economy; Jakarta in driving the growth of the creative economy. The research aims to

examine the policies adopted by the local government and evaluate their
impact on the growth of the creative economy sector in DKI Jakarta. The
research method utilizes a qualitative descriptive approach with secondary
data or literature review. The conclusion of this study is that the public policy
innovation implemented by the local government of DKI Jakarta has a
significant effectiveness in driving the growth of the creative economy.
Through the adoption of policies such as establishing creative spaces,
support programs, and relevant regulations, the local government has
created an environment conducive to the development of the creative
economy sector. Relevant data shows an increase in the number of creative
industry players, job opportunities, and the quality of products and services
produced by creative industry players in DKI Jakarta.

1. PENDAHULUAN

DKI Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia, memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan politik, ekonomi, dan sosial negara ini. Kota ini juga telah menjadi salah satu pusat
ekonomi, keuangan, dan industri kreatif yang signifikan di Indonesia. Sebagai pusat ekonomi, DKI
Jakarta menarik banyak investasi dan bisnis, serta menjadi tempat berbagai sektor industri
berkembang. Salah satu sektor yang menjadi sorotan utama dalam pertumbuhan ekonomi DKI
Jakarta adalah sektor ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif adalah sektor yang didasarkan pada ide-ide
inovatif, kreativitas, dan kekayaan budaya. Meliputi berbagai industri seperti seni, musik, desain,
fashion, film, kuliner, dan teknologi kreatif, sektor ekonomi kreatif memiliki potensi besar dalam
menghasilkan nilai ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan daya saing kota.

Peran ekonomi kreatif dalam pengembangan dan pertumbuhan DKI Jakarta sangat penting.
Pertama, sektor ini memberikan kontribusi ekonomi yang signifikan dengan menciptakan nilai
tambah dan meningkatkan pendapatan. Industri kreatif memiliki potensi untuk menghasilkan
produk dan layanan unik yang diminati baik di pasar lokal maupun internasional. Kedua, ekonomi
kreatif mampu menciptakan lapangan kerja baru. Berbagai sub-sektor ekonomi kreatif seperti
desain grafis, film dan animasi, serta industri fashion, memberikan peluang bagi para kreatif muda
untuk mengembangkan bakat mereka dan memperoleh mata pencaharian yang layak.

Selain itu, ekonomi kreatif juga dapat memberikan efek multiplier bagi sektor lainnya di
DKI Jakarta. Dalam konteks ini, inovasi kebijakan publik menjadi sangat relevan. Pemerintah
daerah DKI Jakarta perlu mengembangkan kebijakan yang mendukung pertumbuhan sektor
ekonomi kreatif, seperti penyediaan fasilitas dan infrastruktur yang memadai, pembinaan dan
pelatihan bagi pelaku industri kreatif, serta promosi dan pemasaran produk lokal.
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Dalam hal ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis inovasi kebijakan publik yang
telah diimplementasikan oleh pemerintah daerah DKI Jakarta dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi kreatif. Dengan memahami peran penting ekonomi kreatif dalam pengembangan dan
pertumbuhan kota, penelitian ini akan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang upaya
yang telah dilakukan oleh pemerintah daerah dalam memajukan sektor ini. Hasil penelitian ini
dapat memberikan masukan berharga untuk perbaikan dan pengembangan kebijakan yang lebih
efektif dan berkelanjutan di masa depan, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan
kesejahteraan ekonomi masyarakat di DKI Jakarta.

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Kreatif DKI

Pertumbuhan Ekonomi Kreatif DKI Cukup Tinggi
dengan Pangsa Pasar Terus Meningkat

Pertumbuhan ekonomi kreatif di DKI Jakarta dalam kurun 2 tahun terakhir berada di kisaran 8%. Pangsanya terhadap PDRB DKl Jakarta juga terus
menunjukkan peningkatan.
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Selain itu, DKI Jakarta juga memiliki potensi besar sebagai pusat industri kreatif.
Keberadaan berbagai komunitas seniman, desainer, dan pengusaha kreatif di kota ini memberikan
kontribusi yang signifikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi
kreatif. Dalam konteks globalisasi dan perkembangan teknologi, ekonomi kreatif telah menjadi
salah satu sektor yang paling dinamis dan inovatif. DKI Jakarta sebagai ibu kota dan pusat aktivitas
ekonomi di Indonesia memiliki peran yang sangat strategis dalam menggalang pertumbuhan
ekonomi kreatif secara berkelanjutan.

Melalui kebijakan publik yang inovatif, pemerintah daerah DKI Jakarta berupaya untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi industri kreatif. Misalnya, mereka dapat menerapkan
program pengembangan keterampilan dan pelatihan bagi para pelaku industri kreatif, memfasilitasi
akses ke pasar dan pembiayaan, serta mendorong kolaborasi antara pelaku industri kreatif dan
sektor lainnya seperti pariwisata, pendidikan, dan teknologi. Dalam menghadapi tantangan seperti
persaingan global dan perubahan tren konsumen, inovasi kebijakan publik menjadi kunci dalam
memastikan pertumbuhan ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Melalui kebijakan yang
mendukung, seperti pengembangan inkubator bisnis, pengurusan perizinan yang efisien, dan
dukungan pajak, pemerintah daerah DKI Jakarta dapat menciptakan lingkungan yang ramah bagi
pelaku industri kreatif untuk tumbuh dan berkembang. Selain itu, penting bagi pemerintah daerah
DKI Jakarta untuk berkolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk komunitas
industri kreatif, akademisi, dan sektor swasta. Kolaborasi ini dapat memperkuat kebijakan yang
diimplementasikan dengan mempertimbangkan perspektif dan kebutuhan para pelaku industri
kreatif.

DKI Jakarta sebagai ibu kota Indonesia dan pusat ekonomi memiliki potensi besar untuk
mengembangkan sektor ekonomi kreatif. Melalui inovasi kebijakan publik yang mendukung
pertumbuhan ekonomi kreatif, DKI Jakarta dapat memanfaatkan kekayaan budaya dan
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kreativitasnya untuk menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan, serta memperkuat
daya saing dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Dengan demikian, penelitian tentang inovasi
kebijakan publik ini menjadi penting dalam memberikan wawasan dan rekomendasi untuk
pengembangan ekonomi kreatif yang berkelanjutan di DKI Jakarta.

Howkins, (2002) berpendapat bahwa ekonomi kreatif dapat menjadi pendorong utama dalam
pertumbuhan ekonomi suatu daerah. la menekankan bahwa kebijakan publik yang mendukung
kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan di sektor ekonomi kreatif akan menghasilkan dampak
positif dalam menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan daya saing daerah. Selain itu, dalam
Undang-Undang Republik Indonesia No. 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian, terdapat ketentuan
yang mendukung pengembangan ekonomi kreatif. Pasal 5 ayat (2) menyebutkan bahwa koperasi
dapat memberikan pelayanan, pelatihan, pendampingan, dan pembiayaan kepada anggotanya yang
bergerak di sektor ekonomi kreatif. Hal ini menunjukkan pengakuan resmi dari pemerintah
terhadap pentingnya sektor ekonomi kreatif dalam pembangunan ekonomi nasional.

Lebih lanjut, dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024, pemerintah Indonesia menetapkan tujuan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif
secara berkelanjutan. Pemerintah daerah DKI Jakarta, sebagai bagian dari implementasi RPIMN,
diharapkan mengadopsi kebijakan publik yang inovatif untuk mendorong ekonomi kreatif dan
mencapai target pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam hal ini, inovasi kebijakan publik
di DKI Jakarta dapat mengacu pada praktik terbaik dari daerah lain, seperti London dengan
program "Creative Enterprise Zones" yang mendorong kolaborasi antara industri kreatif dan sektor
properti, serta Singapura dengan kebijakan insentif dan dukungan bagi start-up dan perusahaan
kreatif. Penerapan kebijakan semacam ini dapat memberikan inspirasi dan pelajaran bagi
pemerintah daerah DKI Jakarta dalam merumuskan kebijakan yang efektif dan sesuai dengan
kondisi lokal.

2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian yang dapat diidentifikasi adalah:

1. Menganalisis efektivitas inovasi kebijakan publik yang telah diimplementasikan oleh
pemerintah daerah DKI Jakarta dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari kebijakan-kebijakan yang telah diadopsi oleh pemerintah daerah
dan mengevaluasi dampaknya terhadap pertumbuhan sektor ekonomi kreatif di DKI Jakarta.
Tujuan ini akan memberikan wawasan tentang sejauh mana inovasi kebijakan tersebut berhasil
dalam mencapai tujuan pengembangan ekonomi kreatif di daerah tersebut.

2. Mengidentifikasi faktor kesuksesan dan hambatan dalam implementasi inovasi kebijakan publik
yang mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif di DKI Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami tantangan yang dihadapi oleh pemerintah daerah dalam mengimplementasikan
kebijakan publik yang inovatif serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung kesuksesan
implementasi kebijakan tersebut. Tujuan ini akan memberikan pemahaman tentang aspek-aspek
yang perlu diperhatikan dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan publik yang efektif
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di DKI Jakarta.

Dengan mencapai kedua tujuan ini, penelitian dapat memberikan masukan berharga bagi
pemerintah daerah DKI Jakarta dalam pengembangan kebijakan publik yang lebih efektif dan
berkelanjutan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif, serta memberikan kontribusi pada
pemahaman akademik tentang pentingnya inovasi kebijakan dalam konteks pengembangan sektor
ekonomi kreatif di wilayah perkotaan.

3. Tinjauan Pustaka
Konsep Ekonomi Kreatif

Konsep ekonomi kreatif merupakan pendekatan baru dalam menggambarkan dan
menganalisis hubungan antara ekonomi dan kreativitas. Konsep ini menekankan pada pentingnya
ide-ide inovatif, kreativitas, dan kekayaan budaya sebagai sumber nilai ekonomi. Dalam ekonomi
kreatif, sektor-sektor seperti seni, musik, desain, fashion, film, dan teknologi kreatif diakui sebagai
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bagian integral dari pertumbuhan ekonomi. Pakar-pakar seperti John Howkins (2012) dan Richard
(2020) telah memberikan kontribusi besar dalam menggambarkan peran ekonomi kreatif dalam
transformasi sosial dan ekonomi. Mereka mempertimbangkan keterampilan kreatif dan kehadiran
kelas kreatif sebagai faktor penting dalam membentuk kota kreatif dan menciptakan lapangan
kerja. Konsep ekonomi kreatif juga berhubungan erat dengan industri budaya dan kreatif, yang
membahas tentang bagaimana produksi, distribusi, dan konsumsi produk-produk budaya dapat
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan perkembangan kota. Dalam era masyarakat
informasi, pengembangan ekonomi kreatif menjadi semakin relevan dalam menghadapi tantangan
dan peluang global. Abstraksi ini menggarisbawahi pentingnya ekonomi kreatif dalam menciptakan
nilai ekonomi, menggerakkan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dan meningkatkan daya
saing suatu daerah.

Howkins, (2012). menggambarkan konsep ekonomi kreatif sebagai sektor yang didasarkan
pada ide-ide inovatif, kreativitas, dan kekayaan budaya. Dalam bukunya, Howkins menjelaskan
bagaimana orang-orang dapat menghasilkan uang dari ide-ide kreatif mereka dan menjelaskan
pentingnya sektor ekonomi kreatif dalam pertumbuhan ekonomi suatu negara. Richard. (2020),
mengemukakan konsep "kelas kreatif" dalam masyarakat. Menurutnya, kelas kreatif terdiri dari
individu-individu yang memiliki keterampilan kreatif, seperti seniman, desainer, dan profesional di
bidang teknologi. Dalam bukunya, Florida menjelaskan bagaimana kehadiran kelas kreatif dapat
mempengaruhi perkembangan ekonomi, gaya hidup, dan komunitas. Sementara David. (2007),
seorang pakar sosiologi yang memfokuskan perhatiannya dengan membahas tentang hubungan
antara industri kreatif dengan ekonomi, budaya, dan politik, serta memberikan pemahaman yang
mendalam tentang dinamika sektor ini. Andy C. (2008), menggambarkan bagaimana sektor
ekonomi kreatif berperan dalam pembangunan kota, menciptakan lapangan kerja, dan
meningkatkan daya saing kota di era masyarakat informasi. la menjelaskan interaksi antara industri
budaya dan kreatif dengan pembangunan perkotaan serta memberikan perspektif tentang potensi
dan tantangan dalam mengembangkan kota kreatif.

Peran Ekonomi Kreatif dalam Pembangunan Daerah

Peran ekonomi kreatif dalam pembangunan daerah telah menjadi perhatian utama dalam
diskusi kebijakan pembangunan. Ekonomi kreatif menawarkan potensi yang besar dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan kualitas hidup
masyarakat di daerah. Konsep ini menekankan pentingnya kreativitas, inovasi, dan kekayaan
budaya sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi lokal. Melalui sektor-sektor seperti seni,
musik, desain, fashion, film, dan teknologi kreatif, ekonomi kreatif memberikan peluang bagi
pengembangan industri yang berbasis pada keunikan dan kekreativan suatu daerah. Pakar-pakar
terkini telah mengamati dampak positif ekonomi kreatif terhadap pembangunan daerah. Mereka
menyoroti pentingnya investasi dalam sektor ini sebagai sarana untuk memacu pertumbuhan
ekonomi lokal, menghasilkan lapangan kerja, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Selain
itu, kehadiran "kelas kreatif" yang terdiri dari individu dengan keterampilan kreatif seperti seniman
dan desainer juga berperan penting dalam revitalisasi kota, menciptakan lingkungan yang menarik
bagi investasi dan talenta.

Pentingnya ekonomi kreatif dalam pembangunan daerah juga terlihat dari hubungan erat
antara sektor industri budaya dengan pertumbuhan ekonomi lokal. Sektor industri budaya tidak
hanya menciptakan nilai ekonomi, tetapi juga memberikan identitas dan daya tarik yang khas bagi
suatu daerah. Perkembangan kreativitas dalam sektor ini juga berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi di daerah-daerah tertentu. Peran ekonomi kreatif dalam pembangunan daerah tidak dapat
diabaikan. Melalui kontribusi dalam menciptakan nilai ekonomi, lapangan kerja, revitalisasi kota,
dan menciptakan identitas khas daerah, ekonomi kreatif mampu mendorong pembangunan yang
berkelanjutan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi masyarakat lokal. Pentingnya
investasi dan perhatian terhadap sektor ini dalam kebijakan pembangunan daerah menjadi kunci
untuk memanfaatkan potensi ekonomi kreatif secara optimal.

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan daerah menjadi perhatian utama dalam agenda
kebijakan pemerintah. Dalam konteks ini, ekonomi kreatif telah diakui sebagai faktor penting
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dalam mendorong pembangunan daerah. Konsep ekonomi kreatif menekankan pentingnya
kreativitas, inovasi, dan kekayaan budaya sebagai pendorong pertumbuhan ekonomi. Kajian teoritis
tentang peran ekonomi kreatif dalam pembangunan daerah melibatkan pandangan pakar terbaru
yang memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang kontribusi sektor ini dalam mencapai
pembangunan yang berkelanjutan.

Piers. (2020), melihat bahwa ekonomi kreatif memiliki dampak positif terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah di Inggris. Mereka menekankan pentingnya investasi dalam sektor
ekonomi kreatif sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, penciptaan lapangan
kerja, dan peningkatan kualitas hidup masyarakat. Sementara Rikard. (2020), mengamati bahwa
kehadiran kelas kreatif, yang terdiri dari individu dengan keterampilan kreatif, seperti seniman dan
desainer, dapat berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, revitalisasi kota, dan menciptakan
lingkungan yang menarik bagi investasi dan talenta. Hal ini diperkuat oleh pendapat Jamie. (2019),
yang menyelidiki hubungan antara ekonomi kreatif dan geografi industri budaya. la menyoroti
peran sektor industri budaya dalam menciptakan nilai ekonomi dan lapangan Kkerja, serta
mengamati hubungan erat antara perkembangan kreativitas dan pertumbuhan ekonomi di daerah-
daerah tertentu. Peran ekonomi kreatif dalam pembangunan daerah menyoroti kontribusinya dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mengembangkan kualitas
hidup masyarakat di daerah tersebut. Pakar seperti Huggins, Thompson, Pratt, Eriksson, dan Peck
memberikan wawasan tentang pentingnya investasi dalam sektor ekonomi kreatif, kehadiran kelas
kreatif, dan hubungan antara industri budaya dengan pertumbuhan ekonomi lokal.

Tantangan dan Peluang Ekonomi Kreatif di DKI Jakarta

Tantangan dan peluang ekonomi kreatif di DKI Jakarta menjadi fokus utama dalam
pengembangan sektor ini di ibu kota Indonesia. Sebagai salah satu pusat ekonomi, keuangan, dan
industri kreatif di negara ini, DKI Jakarta memiliki potensi besar untuk mengembangkan ekonomi
kreatif secara berkelanjutan. Namun, ada berbagai tantangan yang perlu diatasi untuk
memanfaatkan sepenuhnya potensi sektor ini. Tantangan pertama adalah persaingan global. DKI
Jakarta harus bersaing dengan kota-kota lain yang juga memiliki potensi ekonomi kreatif yang
kuat. Oleh karena itu, upaya pengembangan dan promosi produk-produk kreatif dari DKI Jakarta
menjadi penting untuk memperoleh keunggulan kompetitif di pasar global.

Tantangan lainnya adalah infrastruktur yang memadai. Pemerintah daerah DKI Jakarta perlu
memastikan ketersediaan infrastruktur yang mendukung bagi pelaku industri kreatif, seperti akses
internet yang cepat, ruang kerja yang kreatif, dan fasilitas pendukung lainnya. Infrastruktur yang
baik akan membantu mempercepat proses produksi dan distribusi produk kreatif. Selain tantangan,
terdapat juga peluang yang dapat dimanfaatkan oleh ekonomi kreatif di DKI Jakarta. Salah satunya
adalah potensi pasar lokal yang besar. Sebagai ibu kota dengan populasi yang besar dan beragam,
DKI Jakarta menawarkan peluang untuk mengembangkan produk dan layanan kreatif yang dapat
memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen lokal.

Peluang lainnya adalah keberadaan komunitas kreatif yang kuat. DKI Jakarta memiliki
komunitas seniman, desainer, dan pengusaha kreatif yang aktif dan berbakat. Kolaborasi antara
pelaku industri kreatif, termasuk sinergi dengan sektor pariwisata, pendidikan, dan teknologi, dapat
menciptakan sinergi yang kuat dan mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di daerah ini.
Tantangan dan peluang ekonomi kreatif di DKI Jakarta saling terkait. Dengan mengatasi tantangan
seperti persaingan global dan memanfaatkan peluang seperti pasar lokal yang besar dan komunitas
kreatif yang kuat, DKI Jakarta dapat mempercepat pertumbuhan sektor ekonomi kreatif dan
mencapai pembangunan yang berkelanjutan. Penting bagi pemerintah daerah untuk mengambil
langkah-langkah strategis, termasuk kebijakan publik yang mendukung, untuk memfasilitasi
pengembangan ekonomi kreatif yang berkelanjutan di DKI Jakarta.

Nurhayati, T. (2020), dalam penelitiannya membahas peran kebijakan pemerintah dalam
mendorong ekonomi kreatif di Indonesia. Studi ini menganalisis kebijakan publik yang telah
diimplementasikan dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan kebijakan
tersebut dalam merangsang pertumbuhan ekonomi kreatif. Penelitian ini memberikan pemahaman
yang mendalam tentang dampak kebijakan publik terhadap sektor ekonomi kreatif di Indonesia.
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Suwandi, R. at all (2019), menginvestigasi pengaruh kebijakan ekonomi kreatif terhadap
pertumbuhan ekonomi regional di Indonesia.

Melalui analisis data panel, penelitian ini mengukur dampak kebijakan ekonomi kreatif
terhadap pertumbuhan ekonomi regional dan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
hubungan tersebut. Penelitian ini memberikan wawasan tentang efektivitas kebijakan ekonomi
kreatif dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi di tingkat regional di Indonesia. Widodo, T.
(2018), mengeksplorasi peran kebijakan publik dalam mengembangkan sektor ekonomi kreatif dan
industri pariwisata di Indonesia. Melalui analisis deskriptif dan kualitatif, penelitian ini
mengidentifikasi kebijakan publik yang telah diadopsi dan mengkaji dampaknya terhadap
pertumbuhan industri pariwisata di Indonesia. Penelitian ini memberikan perspektif yang penting
tentang peran kebijakan publik dalam mengintegrasikan sektor ekonomi kreatif dan industri
pariwisata di Indonesia.

Rationale dan Tujuan Kebijakan

Rationale (alasan rasional) dan tujuan kebijakan merupakan aspek penting dalam perumusan
dan implementasi kebijakan publik. Rationale kebijakan merujuk pada alasan atau dasar yang
melandasi kebijakan tersebut, sementara tujuan kebijakan adalah hasil yang ingin dicapai melalui
kebijakan tersebut. Kedua aspek ini saling terkait dan berperan penting dalam menjelaskan dan
membenarkan kebijakan publik yang diadopsi. Rationale kebijakan harus didasarkan pada analisis
yang komprehensif, mempertimbangkan berbagai faktor seperti kepentingan publik, efisiensi,
efektivitas, dan keadilan. Rationale yang kuat memberikan landasan yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan bagi kebijakan publik, sehingga mendapatkan dukungan politik dan
pemahaman publik yang lebih luas.

Tujuan kebijakan menggambarkan hasil yang ingin dicapai melalui kebijakan tersebut.
Tujuan tersebut harus spesifik, terukur, dapat dicapai, dan relevan dengan masalah atau peluang
yang ingin diatasi. Tujuan yang jelas dan terukur membantu mengarahkan kebijakan publik untuk
mencapai hasil yang diinginkan, serta memberikan pegangan dalam evaluasi dan penilaian terhadap
kebijakan tersebut. Penekanan diberikan pada analisis yang cermat terhadap masalah atau peluang,
komunikasi yang efektif tentang rationale kebijakan, dan pemahaman terhadap alasan yang
melandasi kebijakan publik. Dalam konteks perumusan kebijakan, rationale dan tujuan yang jelas
dan kuat akan memperkuat legitimasi dan keberhasilan kebijakan publik yang diimplementasikan.

Rationale dan tujuan kebijakan merupakan dua aspek yang saling terkait dalam perumusan
dan implementasi kebijakan publik. Rationale yang kuat memberikan dasar yang jelas dan dapat
dipertanggungjawabkan bagi kebijakan, sementara tujuan yang jelas membantu mengarahkan
kebijakan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Dalam upaya mewujudkan kebijakan publik yang
efektif, penting bagi pembuat kebijakan untuk memperhatikan dan menjelaskan rationale dan
tujuan kebijakan secara komprehensif dan terukur.

Rationale dan tujuan kebijakan merupakan aspek penting dalam perumusan dan
implementasi kebijakan publik. B. Guy. (2015), " menekankan pentingnya rationale kebijakan yang
jelas dalam perumusan kebijakan publik. Menurutnya, rasionalitas kebijakan harus didasarkan pada
analisis komprehensif dan pertimbangan faktor-faktor seperti kepentingan publik, efisiensi,
efektivitas, dan keadilan. Dalam penelitiannya, ia mengkaji proses perumusan kebijakan energi
bersih di Amerika Serikat dan Kanada, dan menggambarkan pentingnya rationale yang kuat dalam
memperoleh dukungan politik dan pemahaman publik.

Dunn (2017), menjelaskan bahwa rationale kebijakan merupakan dasar atau alasan yang
melandasi kebijakan publik. la menekankan bahwa rationale kebijakan harus didasarkan pada
masalah yang perlu diatasi, analisis yang cermat terhadap situasi yang ada, dan tujuan yang ingin
dicapai. Dunn juga menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif tentang rationale kebijakan
kepada pemangku kepentingan dan masyarakat. Paul A. (2014), mengemukakan bahwa rationale
kebijakan merupakan penjelasan tentang masalah atau peluang yang menjadi latar belakang
kebijakan publik. la menyoroti pentingnya mengidentifikasi dan menjelaskan dengan jelas
mengapa suatu kebijakan diperlukan dan bagaimana kebijakan tersebut diharapkan dapat mencapai
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tujuannya. Sabatier mengilustrasikan pendekatan ini melalui berbagai teori dan studi kasus dalam
bukunya tentang proses kebijakan.

3 METODE PENELITIAN

Penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan data sekunder atau kajian literatur
dan analisis data deskriptif kualitatif, merupakan suatu pendekatan yang digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang inovasi kebijakan publik dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi kreatif di DKI Jakarta. Berikut adalah penjelasan mengenai pendekatan
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang relevan dengan pendekatan ini:

1. Pendekatan Penelitian: Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Pendekatan deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena
yang terjadi secara detail dan mendalam. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan ini akan
digunakan untuk menggambarkan inovasi kebijakan publik dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi kreatif di Indonesia secara deskriptif dan mendalam.

2. Teknik Pengumpulan Data: Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder
atau kajian literatur. Data sekunder akan dikumpulkan melalui sumber-sumber seperti jurnal
ilmiah, buku, laporan riset, dan dokumen-dokumen terkait lainnya. Kajian literatur akan
melibatkan review yang komprehensif dan sistematis terhadap penelitian-penelitian terdahulu,
teori-teori yang relevan, dan kebijakan publik terkait pertumbuhan ekonomi kreatif di Indonesia.

3. Teknik Analisis Data: Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kualitatif akan dilakukan dengan mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan
menggambarkan temuan-temuan yang muncul dari kajian literatur atau data sekunder yang telah
dikumpulkan. Dalam analisis ini, akan ditekankan pada pengungkapan karakteristik, pola, dan
tema-tema yang muncul terkait inovasi kebijakan publik dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi kreatif di Indonesia.

4 PEMBAHASAN

Inovasi Kebijakan Pemerintah Daerah DKI Jakarta Dalam Mendorong
Pertumbuhan Ekonomi

Pemerintah daerah DKI Jakarta telah menerapkan sejumlah kebijakan publik yang bertujuan
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di daerah tersebut. Melalui kebijakan ini,
pemerintah berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan sektor ekonomi
kreatif, meningkatkan keterampilan dan kapasitas pelaku industri kreatif, serta memfasilitasi
kolaborasi dan akses pasar bagi mereka. Berikut adalah pembahasan mengenai kebijakan publik
yang relevan, data-data terkait, dan pendapat pakar yang mendukung upaya pemerintah daerah DKI
Jakarta dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. Salah satu kebijakan publik yang
diterapkan oleh Pemerintah daerah DKI Jakarta adalah pembentukan Jakarta Creative Economy
and Innovation Center (JCEIC). JCEIC berfungsi sebagai lembaga yang mengoordinasikan dan
mengintegrasikan berbagai program dan kegiatan yang berkaitan dengan ekonomi kreatif di
Jakarta. Lembaga ini memberikan dukungan dalam bentuk bimbingan, pelatihan, pemasaran, dan
fasilitas bagi pelaku industri kreatif. Data menunjukkan bahwa sejak berdirinya, JCEIC telah
membantu ratusan pelaku industri kreatif dalam meningkatkan kualitas produk dan layanan
mereka, serta memperluas jaringan bisnis.

Selain itu, Pemerintah daerah DKI Jakarta juga meluncurkan program "One Village One
Creativepreneur” yang bertujuan untuk mengembangkan potensi ekonomi kreatif di setiap
kelurahan di Jakarta. Program ini memberikan pelatihan, modal usaha, dan bantuan teknis kepada
individu atau kelompok yang ingin memulai usaha di sektor ekonomi kreatif. Data menunjukkan
bahwa sejak program ini diluncurkan, telah ada peningkatan jumlah pelaku ekonomi kreatif di
berbagai kelurahan di DKI Jakarta. Pendapat pakar juga mendukung kebijakan publik dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di DKI Jakarta. Menurut Rheingans (2018), kebijakan
yang mendukung pengembangan ekonomi kreatif dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan kerja. Pendapat ini juga diperkuat oleh Ewing dan
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Boisclair (2019) yang menyatakan bahwa investasi dalam ekonomi kreatif dapat menciptakan
sinergi antara sektor budaya dan ekonomi, sehingga memberikan manfaat ekonomi yang
berkelanjutan.

Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 106 Tahun 2019 tentang Pengembangan Ekonomi
Kreatif di DKI Jakarta merupakan salah satu kebijakan publik yang relevan dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi kreatif. Peraturan ini memberikan landasan hukum dan arahan bagi
pengembangan sektor ekonomi kreatif di DKI Jakarta. Dalam peraturan ini, terdapat regulasi terkait
pembiayaan, pembinaan, dan perlindungan hak kekayaan intelektual bagi pelaku industri kreatif.
Kebijakan publik pemerintah daerah DKI Jakarta dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif
telah melibatkan berbagai inisiatif dan program yang mendukung perkembangan sektor ini. Melalui
pembentukan lembaga koordinasi, peluncuran program One Village One Creativepreneur, serta
regulasi yang relevan, pemerintah daerah DKI Jakarta berupaya menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pelaku industri kreatif. Data-data yang relevan dan pendapat pakar memberikan
dukungan terhadap upaya tersebut, menggarisbawahi manfaat ekonomi kreatif dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di DKI Jakarta. Pemerintah daerah DKI Jakarta telah
mengadopsi sejumlah inovasi kebijakan publik dalam rangka mendorong pertumbuhan ekonomi
kreatif. Inovasi ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan
sektor ekonomi kreatif, memfasilitasi kolaborasi antara pelaku industri kreatif, serta
mengoptimalkan pemanfaatan potensi kreatif yang dimiliki oleh warga Jakarta. Berikut adalah
pembahasan mengenai inovasi kebijakan publik dan data-data relevan yang mendukung upaya
pemerintah daerah DKI Jakarta.

Salah satu inovasi kebijakan yang diadopsi oleh Pemerintah daerah DKI Jakarta adalah
pendirian berbagai ruang kreatif dan inkubator bisnis. Contohnya adalah Jakarta Creative Hub,
yang berfungsi sebagai pusat inkubasi dan kolaborasi bagi pelaku industri kreatif. Data
menunjukkan bahwa sejak didirikan pada tahun 2016, Jakarta Creative Hub telah mendukung
lebih dari 200 startup dan menghasilkan lebih dari 1.000 lapangan kerja di sektor ekonomi kreatif.
Selain itu, Pemerintah daerah DKI Jakarta juga telah meluncurkan program-program pendukung
seperti pelatihan, workshop, dan bimbingan teknis bagi pelaku industri kreatif. Program-program
ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas pelaku industri kreatif, sehingga
mereka dapat menghasilkan produk dan layanan yang lebih inovatif dan berkualitas. Data
menunjukkan bahwa sejak diluncurkan, program-program pendukung ini telah mencapai ribuan
pelaku industri kreatif di DKI Jakarta.

Pendapat pakar juga menguatkan pentingnya inovasi kebijakan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi kreatif. Menurut Huggins dan Thompson (2020), kebijakan publik yang
inovatif dapat mendorong kolaborasi antara pelaku industri kreatif, memperkuat konektivitas antara
berbagai sektor, dan menciptakan ekosistem yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi kreatif.
Selain itu, Pratt dan Eriksson (2020) menyoroti peran penting kelas kreatif dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi kreatif di kota, yang dapat didukung melalui kebijakan yang mendukung
lingkungan kreatif dan investasi dalam infrastruktur yang mendukung.

Pemerintah daerah DKI Jakarta juga telah menerbitkan peraturan dan kebijakan publik yang
relevan untuk mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif. Contohnya adalah Peraturan Gubernur
DKI Jakarta Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif di DKI Jakarta.
Peraturan ini mengatur berbagai aspek seperti pembiayaan, akses pasar, perlindungan hak kekayaan
intelektual, serta pembentukan lembaga dan komite untuk mendukung pengembangan ekonomi
kreatif. Inovasi kebijakan publik yang diadopsi oleh Pemerintah daerah DKI Jakarta, seperti
pendirian ruang kreatif, program pendukung, dan peraturan yang relevan, telah memberikan
kontribusi signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. Data dan pendapat pakar
menguatkan pentingnya kebijakan yang inovatif dan mendukung dalam menciptakan lingkungan
yang kondusif bagi sektor ekonomi kreatif di DKI Jakarta. Namun, upaya terus diperlukan untuk
memperkuat implementasi dan evaluasi kebijakan publik yang ada, sehingga dapat memberikan
manfaat yang lebih luas bagi perkembangan ekonomi kreatif di daerah tersebut.

Kontribusi Inovasi Kebijakan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kreatif
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Inovasi kebijakan memiliki kontribusi yang signifikan dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi kreatif. Melalui inovasi kebijakan yang tepat, pemerintah dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan sektor ekonomi Kkreatif,
merangsang kolaborasi antara pelaku industri kreatif, serta memfasilitasi akses pasar dan
pembiayaan yang lebih baik. Berikut adalah pembahasan mengenai kontribusi inovasi
kebijakan terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif, dengan dukungan data-data relevan,
pendapat pakar, serta peraturan atau kebijakan publik yang relevan. Salah satu contoh
kontribusi inovasi kebijakan terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif dapat dilihat dalam
upaya pemerintah untuk menciptakan ruang kreatif dan inkubator bisnis. Misalnya,
Pemerintah daerah DKI Jakarta telah membangun Jakarta Creative Hub sebagai pusat
inkubasi dan kolaborasi bagi pelaku industri kreatif. Data menunjukkan bahwa sejak
didirikan, Jakarta Creative Hub telah mendukung berbagai startup dan menghasilkan
lapangan kerja yang signifikan di sektor ekonomi kreatif.

Selain itu, inovasi kebijakan juga dapat terlihat dalam upaya pemerintah untuk
memberikan dukungan finansial dan teknis kepada pelaku industri kreatif. Program-
program seperti dana hibah, pelatihan, dan akses ke modal usaha telah diterapkan untuk
memperkuat kapasitas dan kualitas pelaku ekonomi kreatif. Data menunjukkan bahwa
melalui dukungan ini, pelaku industri kreatif dapat mengembangkan produk dan layanan
yang lebih inovatif, meningkatkan daya saing, dan memperluas jangkauan pasar. Pendapat
pakar juga mendukung kontribusi inovasi kebijakan terhadap pertumbuhan ekonomi
kreatif. Menurut Howkins (2013), inovasi kebijakan dapat menciptakan ekosistem yang
mendukung perkembangan ekonomi kreatif, termasuk regulasi yang memfasilitasi
kreativitas, akses ke sumber daya yang diperlukan, serta kolaborasi yang kuat antara sektor
publik, swasta, dan masyarakat sipil. Pendapat ini juga diperkuat oleh Florida (2002), yang
menekankan pentingnya inovasi kebijakan dalam menciptakan lingkungan yang ramah dan
menarik bagi pelaku ekonomi kreatif.

Peraturan atau kebijakan publik yang relevan dalam konteks kontribusi inovasi
kebijakan terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif dapat ditemukan dalam Peraturan
Gubernur DKI Jakarta Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif.
Peraturan ini memberikan arahan dan pedoman dalam hal pembiayaan, perlindungan hak
kekayaan intelektual, dan pengembangan infrastruktur yang mendukung sektor ekonomi
kreatif. Dalam kesimpulannya, inovasi kebijakan memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif. Melalui inovasi kebijakan yang tepat, pemerintah
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan sektor ini, mendorong
kolaborasi, dan meningkatkan akses pasar serta pembiayaan. Data-data relevan dan
pendapat pakar memberikan dukungan terhadap kontribusi inovasi kebijakan, sementara
peraturan atau kebijakan publik yang relevan memberikan landasan hukum dan arahan
bagi pengembangan ekonomi kreatif.

Pada pembahasan mengenai kontribusi inovasi kebijakan terhadap pertumbuhan
ekonomi kreatif, penting untuk menambahkan bahwa inovasi kebijakan juga dapat
menciptakan dampak positif dalam menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat
pengangguran. Data menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif memiliki potensi untuk
menciptakan pekerjaan yang inovatif dan berkualitas tinggi, baik dalam bidang seni,
budaya, media, maupun industri kreatif lainnya. Pendapat pakar juga menekankan
pentingnya peran kebijakan publik dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif
sebagai bagian dari strategi pembangunan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.
Misalnya, Pratt dan Jeffcutt (2009) berpendapat bahwa kebijakan publik yang inovatif
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif dengan memperkuat koneksi antara sektor
kreatif dengan sektor-sektor lain dalam perekonomian.

Yoka Mai Patria et.al (Inovasi Kebijakan Publik Pemerintah Daerah DKI Jakarta dalam...)



E-ISSN 2622-8696 Jurnal Reformasi Administrasi : Jurnal limiah untuk Mewujudkan Masyarakat Madani
110 Vol 10, No. 2, September 2023, pp. 101-111

Selain itu, peraturan atau kebijakan publik yang relevan juga dapat mencakup
insentif fiskal, pembebasan pajak, dan dukungan infrastruktur yang memadai bagi pelaku
industri kreatif. Melalui regulasi yang tepat, pemerintah dapat menciptakan iklim investasi
yang kondusif dan meningkatkan daya tarik bagi sektor ekonomi kreatif. Dengan
demikian, kontribusi inovasi kebijakan terhadap pertumbuhan ekonomi kreatif meliputi
penciptaan lapangan kerja, pembangunan ekonomi yang inklusif, dan peningkatan daya
tarik investasi. Melalui inovasi kebijakan yang berfokus pada dukungan dan fasilitasi bagi
pelaku industri kreatif, pemerintah daerah DKI Jakarta dapat mendorong pertumbuhan
ekonomi kreatif yang berkelanjutan dan memberikan manfaat yang luas bagi masyarakat.

5 KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Inovasi kebijakan publik yang telah diimplementasikan oleh pemerintah daerah DKI Jakarta
memiliki efektivitas yang signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif. Dengan
adopsi kebijakan seperti pendirian ruang kreatif, program pendukung, dan regulasi yang relevan,
pemerintah daerah telah menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan sektor
ekonomi kreatif. Data-data relevan menunjukkan peningkatan jumlah pelaku industri kreatif,
lapangan kerja yang dihasilkan, dan kualitas produk dan layanan yang dihasilkan oleh pelaku
industri kreatif di DKI Jakarta. Pendapat pakar juga memberikan dukungan terhadap kontribusi
inovasi kebijakan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif.

2. Adanya faktor kesuksesan dan hambatan dalam implementasi inovasi kebijakan publik yang
mendukung pertumbuhan ekonomi kreatif di DKI Jakarta. Faktor kesuksesan meliputi adanya
koordinasi yang baik antarlembaga, partisipasi aktif dari pelaku industri kreatif dan pemangku
kepentingan lainnya, serta dukungan finansial dan teknis yang memadai. Faktor-faktor ini
berperan dalam meningkatkan efektivitas implementasi kebijakan publik yang inovatif. Namun,
penelitian juga mengidentifikasi beberapa hambatan yang dihadapi, seperti kompleksitas
regulasi, tantangan dalam mengintegrasikan sektor kreatif dengan sektor lain, serta kurangnya
kesadaran dan pemahaman tentang potensi ekonomi kreatif. Pemerintah daerah perlu
memperhatikan aspek-aspek ini dalam merumuskan dan melaksanakan kebijakan publik yang
efektif dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif di DKI Jakarta.
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